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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Berdasarkan pembukaan undang-undang dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
alenia ke-4 bangsa Indonesia mempunyai cita-cita untuk, “melindungi segenap bangsa 
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesahjehteraan umum,  
mencerdasakan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia, yang berdasarkan 
kemerdakaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial“. Untuk mencapai cita-cita diatas 
diperlukan suasana yang aman, tentram, tertib, dan dinamis. Kondisi yang aman itu dapat 
dicapai dengan pengendalian terhadap hal-hal yang mengganggu kestabilan nasional. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju akan mampu membawa bangsa 
untuk lebih maju. Tetapi tidak selamanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
membawa dampak positif, diantaranya adalah penyalahgunaan narkoba yang berdampak buruk 
bagi pemakainya. Oleh karena itu, Indonesia telah menyatakan perang terhadap narkoba 
dengan menerapkan situasi darurat narkoba. 
Narkotika diperlukan oleh manusia untuk pengobatan sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan dalam bidang pengobatan dan studi ilmiah diperlukan suatu produksi narkotika 
yang terus menerus untuk para penderita tersebut. Dalam dasar menimbang Undang-undang 
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika disebutkan bahwa narkotika di satu sisi merupakan 
obat atau bahan yang bermanfaat di bidang pengobatan atau pelayanan kesehatan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan di sisi lain dapat pula menimbulkan ketergantungan 
yang sangat merugikan apabila disalahgunakan atau digunakan tanpa pengendalian dan 
pengawasan yang ketat dan saksama. Narkotika apabila dipergunakan secara tidak teratur 
menurut takaran/dosis akan dapat menimbulkan bahaya fisik dan mental bagi yang 
menggunakannya serta dapat menimbulkan ketergantungan pada pengguna itu sendiri. Artinya 
keinginan sangat kuat yang bersifat psikologis untuk mempergunakan obat tersebut secara 
terus menerus karena sebab-sebab emosional. 
Penyalahgunaangunaan dan peredaran narkoba sudah menyebar luas di Indonesia, hal 
ini dibuktikan dengan fakta hasil penelitian yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional 
(BNN) dan Universitas Indonesia (UI) tahun 2004 yang dikutip Jamal Asmani (2011: 16-16) 
yang menunjukan ada sepuluh kota yang memiliki presentase penyalahgunaan narkoba 
tertinggi di Indonesia adalah Palu (8,4%), Medan (6,4%), Surabaya (6,3%), Maluku Utara 
(5,9%), Padang (5,5%), Bandung (5,1%), Kendari (5%), Banjarmasin (4,3%), Yogyakarta 
(4,1%), dan Pontianak (4,3%). Jakarta tidak dimasukan dalam survey ini. 
Kabupaten Sukoharjo juga tidak terlepas dari kasus penyalahgunaan narkoba. hal ini 
membuktikan bahwa penyahgunaan narkoba tidak hanya terjadi di kota-kota besar di Indonesia 
saja, namun juga sudah mulai masuk di kota-kota kecil, bahkan sampai di desa. Berikut data 
penyalahgunaan narkoba yang telah ditangani Kepolisian Sukoharjo dan BNK Sukoharjo: 
 
Tabel I.1 :Jumlah Kasus Narkoba Di Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Jumlah Kasus Jumlah Pelaku 
2013 30 31 
2014 20 21 
2015 23 25 
2016 35 45 
Sumber: sat Narkoba Polres Sukoharjo dan BNK Sukoharjo 
Menurut Penyuluh Badan Narkotika Kabupaten (BNK) Sukoharjo Agus Widanarko, 
sebagian besar pelaku penyalhgunaan narkoba masih dalam usia produktif. Data tahun 2016 
menempatkan Sukoharjo pada peringkat ketujuh jumlah kasus terbesar se-Jawa Tengah. Dan 
60% kasus merupakan penyalahguna ganja, 40% kasus pada Shubu-shubu. 
Pencegahan penyalahugunaan narkoba harus dilakukan sejak dini, terutama pada 
remaja. Remaja dianggap lebih mudah terpengaruh dalam penyalahgunaan narkoba, karena 
pada usia remaja merupakan masa transisi dan sedang mencari identitas diri sehingga tidak 
dapat terlepas dari persoalan-persoalan yang mengiringi. Dalam masa transisi tersebut tidak 
sedikit remaja yang mengalami kegoncangan batin yang menggelisahkan diri baik karena 
faktor internal maupun eksternal. Seperti yang dikemukakan oleh Zakiah Darajat (1990: 
23) masa remaja merupakan masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam 
masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya maupun 
perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk badan ataupun cara berfikir 
atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang. Pada masa remaja ini, 
individu memikirkan pendapat orang lain mengenai dirinya, dan berusaha mendapatkan peran 
dalam lingkungannya. 
Jika remaja salah memilih pergaulan, maka remaja akan terjerumus dalam kenakalan 
remaja, yang termasuk didalamnya adalah penyalahgunaan narkoba. Penyalahgunaan narkoba 
dapat menjadi induk dari cabang kriminalitas yang lain, seperti pencurian, pengedaran 
narkoba, free sex, dan lain-lain, mengingat harga narkoba yang sangat tinggi dan tidak semua 
remaja mampu untuk membeli barang tersebut. Selain itu, bahaya lain dari penyalahgunaan 
narkotika dikalangan remaja adalah hancurnya generasi penerus. Efek dari narkoba dapat 
merusak mental dan otak para penggunanya, dan efek yang paling parah adalah meninggal 
karena over dosis. 
Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif sangat berbahaya bagi 
manusia, sebab itu perlunya pencegahaan dan penanggulanan penyalahgunaan narkotika, 
psikotropika, dan zat adiktif secara benar. Beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah 
maupun lembaga-lembaga sosial masyarakat untuk menanggulani masalah narkoba ini. Hal ini 
sesuai Undang-undang No.35 Tahun 2009 Pasal 104 dan 105 tentang peranserta masyarakat 
dalam memerangi narkoba. Upaya yang dilakukan meliputi upaya penal dan non penal. 
Menurut M. Wresniwiro dalam Sri Haryati (2002: 218), uaya penal adalah penanggulanan 
penyalahgunaan narkoba dengan menggunakan hukuman dan sangsi pidana, sedangkan upaya 
non penal melalui usaha lain tanpa hukuan dan sangsi pidana, melainkan dengan jalan 
pendidikan agama, moral, dan budi pekerti. 
Selain itu, untuk mencegah hal terjadinya penyalahgunaan narkotika dikalangan 
remaja, BNK Sukoharjo membuat program “BNK Goes to School”. Program ini merupakan 
program penyuluhan untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sederajat se-Kabupaten 
Sukoharjo, dengan cara mendatangi setiap sekolahan untuk diberikan pengertian dan arahan 
mengenai bahaya narkoba. Pihak sekolah memiliki peran yang cukup besar dalam upaya 
pencegahan penyalahgunaan narkoba. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang paling 
mempengaruhi terbentuknya suatu kepribadian remaja disamping lingkungan masyarakat dan 
keluarga. 
Pencegahan narkoba di sekolah setidaknya perlu melaksakan empat hal yang dasar 
dalam pencegahan untuk membantu program dalam menyambut Indonesia Bebas Narkoba, 
yaitu: a) Drug Information, sekolah harus memberikan informasi-informasi kepada siswa 
mengenai hal-hal diluar sekolah, b) Drug Education, penyuluhan sadar narkoba, c) Provision 
of Alternative Activities, pencegahan penyalahgunaan narkoba dengan mengisi waktu luang 
siswa dengan kegiatan yang positif (Ekstra Kulikulier), d) Interventions, melakukan razia 
kepada siswa dan memberikan sanksi tegas kepada siswa yang menyalahgunakan narkoba 
dilingkungan sekolah. 
Dengan sinergi anatara BNK Sukoharjo dan pihak sekolah, diharapkan dapat mencegah 
siswa dalam menyalahgunakan narkoba. selain itu penyuluhan yang dilakukan oleh BNK Juga 
sangat penting. Program BNK Goes to School menitik beratkan pada penyuluhan yang 
dilakukan BNK. Dengan penyuluhan yang dilakukan diharapkan siswa dapat mengetahui 
bahaya penyalahgunaan narkoba dan membantu pihak BNK dalam program pencegahannya.  
Dalam penelitian ini, berfokus pada tingkat efektivitas program yang dilakukan oleh 
BNK Sukoharjo. Menurut Mardismo (2002: 232) efektivitas adalah gambaran tingkat 
pencapaian hasil program dengan target yang ditetapkan. Secara sederhana efektivitas 
merupakan perbandingan antara outcome dengan output. Dimana efektivitas dalam definisi 
tersebut merupakan perbandingan antara hasil yang didapat dengan dampak yang akan dialami 
setelah implemtasi suatu kebijakan atau program. 
Jika dilihat dari proses komunikasi, penyuluhan akan efektif jika terjadi sinergi positif 
antara komunikator, pesan, komunikan, dan selanjutnya akan menghasilkan umpan balik 
sebagai respons dari komunkan pada pesan yang disampaikan oleh komunikator. Dalam hal 
ini, komunikator adalah penyuluh dari BNK Sukoharjo, yang menyampaikan pesan tentang 
bahaya narkoba, dengan sasaran yaitu pelajar SMA, serta mengharapkan efek sebagai tujuan 
utama. Menurut Nurani (2010: 65) pada umumnya efek komunikasi berupa efek psikologi yang 
terdiri dari tiga hal: 
1. Kognitif , yaitu bahwa dengan komunikasi, seseorang menjadi tahu tentang sesuatu.  
2. Afektif, yaitu bahwa dengan pesan yang disampaikan terjadi perubahan perasaan dan 
sikap. 
3. Konatif, yaitu pengaruh yang berupa perilaku atau tindakan. 
Jadi dapat disimpulkan jika penelitian ini mengarah pada pengetahuan tentang bahaya 
narkoba, kepuasan terhadap penyuluhan narkoba, dan umpan balik dari peneluhan bahaya 
narkoba yang dilakuan oleh para siswa SMA. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka perumusan masalah yang yang 
diangkat sebagai berikut: 
1. Apakah efektivitas program BNK mempengaruhi pemahaman siswa setelah mengikuti 
penyuluhan bahaya narkoba di sekolah? 
2. Apakah efektivitas program BNK mempengaruhi kepuasan siswa terhadap mengikuti 
penyuluhan bahaya narkoba di sekolah? 
3. Apakah efektivitas mempengaruhi tindakan siswa setelah mengikuti penyuluhan bahaya 
narkoba di sekolah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruhi pemahaman siswa setelah mengikuti penyuluhan bahaya 
narkoba di sekolah. 
2. Untuk mengetahui pengaruhi kepuasan siswa terhadap mengikuti penyuluhan bahaya 
narkoba di sekolah. 
3. Untuk mengetahui pengaruhi tindakan siswa setelah mengikuti penyuluhan bahaya 
narkoba di sekolah. 
D. Manfaat penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut: 
1) Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi, 
khususnya pada kajian yang berkaitan dengan strategi dan proses komunikasi dalam 
peyuluhan narkoba. 
2) Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan bagi pengambilan kebijakan-
kebijakan terkait usaha BNK dalam usaha menentukan strategi kampanyenya. 
 
E. Landasan Teori 
1. Komunikasi 
Menurut Lasswell dalam dalam Onong Effendi (2007: 12), komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media dan 
menimbulkan efek tertentu, yang dijelaskan dengan menjawab pertanyaan Who says what 
in which channel to whom with what effect? 
Dalam bidang penyululuhan atau kampanye menggunakan komunikasi persuasif. 
Komunikasi persuasif merupakan komunikasi yang bertujuan untuk mengubah atau 
memengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh komunikator. 
Komponen komunikasi adalah hal-hal yang harus ada agar komunikasi bisa 
berlangsung dengan baik. Komponen tersebut adalah : 
a. Komunikator (Source). 
Komunikator merupakan individu yang menyusun dan melontarkan pesan kepada 
audience. Kedudukan dan fungsi komunikator dalam upaya menciptakan efektifitas dalam 
proses komunikasi sangatlah penting, untuk menentukan efektif tidaknya pesan-pesan yang 
disampaikan Fajar (2009: 213). Komunikasi yang efektif merupakan tujuan dari 
komunikasi yang dilakukan pada semua level komunikasi. Komunikasi disebut efektif jika 
penerima menginterpresentasikan pesan yang diterimanya sebagaimana yang dimaksudkan 
oleh pengirim. Kenyataannya, kita sering gagal untuk saling memahami. Dan sumber 
utama kesalapahaman dalam komunikasi adalah cara si penerima dalam menangkap makna 
suatu pesan, berbeda dari yang dimaksud oleh pengirim, karena pengirim gagal 
mengkomunikasikan maksudnya dengan tepat (Supratiknya, 1995: 34-35). 
Menurut Liliweri (2007: 84) Komuniator yang mampu menciptakan keefektivitasan, 
harus mempunyai kepercayaan atau kredibilitas. Kredibilitas merupakan suatu image 
komunikator. Komunikan akan mendengarkan komunikator yang dinilai mempunyai 
tingkat kredibilitas tinggi, oleh karena itu dia lebih percaya pada orang tersebut daripada 
orang lain. Kepercayaan tersebut tergantung kepada empat faktor, yaitu: 
1) kemampuan dan keahlian mengenai pesan yang disampaikan 
2) kemampuan dan keterampilan menyajikan pesan dalam memilih tema dan metode 
sesuai dengan situasi dan kondisi 
3) memiliki kepribadian dan budi pekerti yang baik dan disegani oleh masyarakat 
4) memiliki keakraban atau hubungan baik dengan khalayak. 
Kepercayaan atau kredibilitas komunikator dalam kegiatan pencegahan 
penyalahgunaan narkoba akan memberikan kontribusi yang positif, sebab keakraban atau 
hubungan baik antara komunikator dengan khalayak dapat meningkatkan keefektifitasan 
komunikasi. 
Agus Widanarko selaku penyuluh BNK Sukoharjo membuat konsep yang menarik 
dalam penyuluhannya yang sering disebut danar blangkon. Danar blangkon adalah strategi 
penyuluhan dengan penyuluh menggunakan blangkon, supaya terlihat lebih menarik 
perhatian khalayak. 
b. Pesan (message) 
Perencahaan pesan menjadi salah satu kunci sukses dalam keefektivitasan komunikasi. 
Pesan adalah isi atau maksud yang dsampaikan oleh satu pihak kepada pihak lain. Pesan 
yang disampaikan oleh BNK dan pihak sekolah dalam pencegahaan penyalahgunaan 
narkoba dibuat semenarik mungkin sehingga informasi target audience dan dapat 
menimbulkan perubahan perilaku menuju hal positif. 
Berkaitan dengan isi pesan, terdapat dua bentuk penyajian isi pesan, yakni one side 
issue (sepihak) dan both sides issue (kedua belah pihak). One side issue adalah penyajian 
masalah yang bersifat sepihak, yaitu mengungkapkan hal positif atau negatif saja kepada 
khalayak.ini berarti dalam mempengaruhi khlayak, isi pesan berisikan konsepsi dari 
komunikator tanpa menggangu pendapat-pendapat yang sudah berkembang. Sedangkan 
both sides issue, merupakan penyajian masalah baik dengan dampak positif maupun 
negatif. Hal ini menggabungkan antara konsepsi dari komunikator dan pendapat-pendapat 
yang berkembang ditengah khlayak. 
Ketika penyuluhan dilakukan, pesan akan lebih efektif jika menggunakan pesan 
motivasi dan humor. Hal ini akan membuat komunikan tertarik untuk mendengarkan dan 
tidak bosan, sehingga tingkat efektifitas komunikasi akan meningkat. 
Penyuluhan BNK Sukoharjo menggunakan konsep penyuluhan edutainment dalam 
penyuluhan BNK Goes to School. Dengan konsep ini diharapkan dapat membuat pesan 
yang disampaikan lebih menarik, sehingga khlayak dapat dengan mudah memahami dan 
mengingat isi pesan. 
Dalam penyampaian pesan, dibagi menjadi dua macam, yaitu pesan verbal dan non 
verbal. Pesan verbal meliputi penggunaan bahsa. Menurut Benyamin Lee Whorf (1956) 
dalam Cangara (2000: 105), sebagai alat alat pengikat dan perekat dalam hidup 
bermasyarakat, bahasa dapat membantu jika menyusun struktur pengetahuan menjadi logis 
dan mudah diterima oleh orang lain. Sebab bagaimanapun bagusnya sebuah ide, kalau tidak 
diantar oleh bahasa yang lebih sistematis sesuai dengan aturan yang diterima, maka ide 
yang baik itu akan menjadi kacau. 
Sedangakan pesan non verbal adalah suatu kode atau isyarat yang terkadang tidak 
disengaja diakukan oleh komunikator. Kode atau isyarat tersebut meliput kotak mata, 
ekspresi wajah, dan gerak tubuh. Menurut Mark Knapp (1978) dalam cangara (2000: 109) 
penggunaan kode nonverbal dalam komunikasi memiliki fungsi untuk meyakinkan apa 
yang diucapkannya (repetition), menunjukan perasaan dan emosi yang tidak bisa 
diutarakan dengan kata-kata (substitution), menunjukan jati diri sehingga orang lain bisa 
mengenalnya (identity), menambahkan atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan 
belum sempurna, serta memberikan arti terhadap kode nonverbal sangat dipengaruhi oleh 
sistem sosial budaya masyarakat yang menggunakannya. 
c. Media 
Daya persuasi atau pengaruh suatu pesan sangat bergantung pada media apa yang 
dipilih komunikator untuk menyampaikan pesan atau informasi. Untuk menyampaikan 
pesan tersebut diperlukan media. Menurut Liliweri (2007: 147) media dibagi menjadi tiga 
kelompok utama yang disebut sebagai: 
1) Presentational media, adalah tampilan wajah, suara, atau komunikasi tubuh (anggota 
tubuh) atau dalam kategori pesan maka media ini dimaksudkam dalam pesan verbal 
dan non verbal introduction dalam komunikasi tatap muka. 
2) Representational media, adalah media yang diciptakan oleh kreasi manusia yang 
termasuk dalam kelompok ini adalah tulisan, gambar, fotografi, komposisi music, 
arsitektur, dan lain-lain. Semua media ini memiliki estetika baik secara teknis maupun 
taktik. 
3) Mechanical media, adalah radio, telivisi, video, film, surat kabar dan majalah, telepon, 
yang digunakanuntuk memperkuat dua fungsi media diatas. 
Untuk mencapai sasaran komunikasi, BNK Sukoharjo menggunakan semua media 
tersebut. Hal ini dilakukan untuk menambah kekuatan kekuatan bagi pesan yang 
disampaikan oleh BNK Sukoharjo karena kelemahan satu media dapat ditutupi oleh media 
lain.  
d. Komunikan (receiver) 
Mengenali komunikan merupakan hal yang sangat penting, karena komunikan adalah 
pihak penerima pesan dari komunikator yang merupakan tujuan dari komunikasi. Menurut 
Cangara (2000: 151-153) ada tiga aspek yang perlu diketahui seorang komunikator 
menyangkut tentang komunikan, yakni: 
1)  Aspek sosiodemografik, antara lain: jenis kelamin, usia, populasi, lokasi, tingkat 
pendidikan, bahasa, agama, pekerjaan, ideology, dan pemilikan media. 
2) Aspek profil psikologis adalah memahami komunikan dari segi kejiwaan, antara lain: 
emosi, keinginan, pendapat, dan kekecewaan. 
3) Aspek karakteristik perilaku komunikan, antara alain: hobi, norma, mobilitas sosial, 
perilaku komunikasi. 
Dalam program BNK Goes to School, sasaran audeincenya merupakan siswa-siswa 
SMA, yang mana mereka tergolong dalam kategori remaja. Dengan komunikan yang sama, 
sehingga memudahkan penyuluh menggunankan metode penyuluhannya, sehingga 
penyuluhnan akan lebih efektif. 
e.  Umpan Balik (effect) 
Menurut Stuart dalam Cangara (2000: 163) semua peristiwa komunikasi yang 
dilakukan secara terencana mempunyai tujuan, yakni mempengaruhi komunikan. Pengaruh 
atau efek ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakuan oleh penerima 
pesan sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh adalah salah satu elemen dalam 
komunikasi yang sangat penting untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi yang kita 
inginkam. Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku. 
Dalam penyuluhan narkoba, efek atau hasil yang ingin dicapai adalah adanya 
perubahan sikap terhadap penyalahgunaan narkoba. Seseorang yang tadinya acuh atau 
bahkan menyalahgunakan narkoba diharapkan dapat menjadi lebih perhatian terhadap 
bahaya penyalahgunaan narkoba, sehingga mereka berusaha menghindari atau menolak 
penyalahgunaan narkoba. Bahkan dengan sendirinya mereka akan membantu orang-orang 
disekelilingnya untuk menghidari penyalahgunaan narkoba. 
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah hambatan. Hambatan seringali muncul dan 
membuat komunikasi tidak efektif. Menurut Roekomy (1992: 6-9) terdapat beberapa 
hambatan yang membuat komunikasi persuasive tidak efektif: 
1) Noise Factor, merupakan hambatan yang berupa suara-suara yang mengganggu 
komunikasi sehingga tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
2) Semantic Factor, merupakan hambatan yang berupa pemakaian kata atau istilah 
yang sulit dipahami sehingga menimbulkan salah paham atau salah pengertian. 
3) Interest factor, merupkan ketertarikan atau kepentingan yang akan mempengaruhi 
audience untuk menanggapi pesan dalam komunikasi. Dengan kata lain, hambatan 
yang mucul karena adanya kepentingan pribadi. 
4) Motivation, merupakan motivasi yang mendorong individu untuk berbuat sesuatu 
yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. Apabila komunikasi yang terjadi 
sesuai dengan garis motivasi individu, maka semakin besar kemungkinan itu 
diterima oleh orang tersebut, begitu juga sebaliknya. 
5) Prejudice, merupakan individu yang memiliki prasangka atau cenderung bersikap 
menentang komunikator yang hendak mengajak berkomunikasi. Hambatan ini 
muncul karena emosi memaksa individu untuk menarik kesimpulan yang 
berdasarkan kecurigaan pemikiran rasional. 
Perencanaan komunikasi melalui pemahamanmengenai bagaimana menjadi 
komunikator yang baik, menyusun pesan, tipe khlayak, efek, serta hambatan yang 
mungkinterjadi dalam proses penyuluhan akan membantu BNK maupun pihak sekolah 
untuk mendidik siswanya agar tidak menyalahgunakan narkoba. 
2. Penyuluhan 
 Penyuluhan kesehatan menurut  Health Communication Partnership’s M/MC 
Health yang dikutip Liliweri (2006: 17) adalah seni dan taknik penyebaran informasi 
kesehatan yang bermaksud mempengaruhi dan memotivasi individu, mendorong lahirnya 
lembaga atau institusi baik sebagai peraturan ataupun sebagai organisasi dikalangan 
audiens, yang mengatur perhatian terhadap kesehatan. Komunikasi kesehatan meliputi 
informasi tentang pencegahan penyakit, promosi kesehatan, kebijaksanaan, pemeliharaan 
kesehatan, yang secara sejauh mungkin merubah atau mepebarui kualitas individu dalam 
suatu komunitas atau masyarakat dengan mempertimnangkan aspek ilmu pengetahuan dan 
etika. 
 Dalam proses penyuluhan yang dilakukan oleh BNK Sukoharjo, termasuk dalam 
kategori penyuluhan kesehatan. Karena materi penyuluhan berisikan dampak-dampak 
narkoba yang dapat merusak kesehatan. Penyuluhan kesehatan merupakan penambahan 
pengetahuan dan kemampuan seseorang melalui praktik belajar atau instruksi dengan 
tujuan mengubah atau mempengaruhi perilaku manusia baik secara individu, kelompok 
maupun masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan nilai kesehatan sehingga dengan 
sadar mau mengubah perilakunya menjadi perilaku hidup sehat. 
 Konsep kesehatan secara umum, dijelaskan Azrul Azwar dalam Maulana (2009: 
12-13) penyuluhan kesehatan diartikan sebagai kegiatan pendidikan kesehatan yang 
dilakukan dengan cara menyebarluaskan pesan dan menanamkan keyakinan, dengan 
demikian masyarakat tidak hanya sadar, tahu, dan mengerti, tetapi juga mau dan dapat 
melakukan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan. 
Penekanan konsep penyuluhan kesehatan menurut Maulana (2009: 45) lebih pada 
upaya mengubah perilaku sasaran agar berperilaku sehat terutama pada aspek kognitif 
(pengetahuan dan pemahaman sasaran), sehingga pengetahuan sasaran penyuluhan telah 
sesuai dengan yang diharapkan oleh penyuluh kesehatan maka penyuluhan berikutnya akan 
dijalankan sesuai dengan program yang telah direncanakan. 
Dengan adanya Penyuluhan bahaya narkoba dari BNK Sukoharjo, masyarakat akan 
memahami tentang nahaya penyalahgunaan narkoba dan efeknya, sehingga masyarakat 
tidak menyalahgunakan narkoba. Menurut Effendy (1998: 233) tujuan penyuluhan 
kesehatan adalah Tercapainya perubahan perilaku individu, keluarga dan masyarakat 
dalam membina dan memelihara perilaku hidup sehat dan lingkungan sehat, serta berperan 
aktif dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan yang optimal. 
3. Efektivitas 
Argris dalam Tangkilisan (2005: 139) menyatakan bahya yang dimaksud dengan 
efektivitas adalah keseimbangan atau pendekatan optimal pada pencapaian tujuan, 
kemampuan, dan pemanfaatan tenaga manusia. Efektivitas merupakan tujuan akhir dari 
suau kegiatan dimana realita telah sesuai dengan perencanaan dan harapan 
Menurut H. Emerson yang dikutip Soewarno Handayaningrat (1994: 16) efektivitas 
adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi 
efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah 
ditentukan dalam organisasi, kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai 
tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. 
Upaya mengevaluasi jalannya suatu program organisasi dapat dilakukan melalui 
konsep efektivitas. Konsep ini adalah salah satu faktor yang menentukan apakah program 
yang dijalankan berjalan dengan baik atau tidak. Dalam setiap organisasi efektivitas 
merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dengan 
kata lain suatu aktifitas disebut efektif, apabila tercapai tujuan atau sasaran yang telah 
ditentukansebelumnya. 
Sehingga efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuanoperasional 
dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Pengertian yang memadai mengenai tujuan ataupun sasaran 
organisasi merupakan langkah pertama dalam pembahasan efektivitas, dimana seringkali 
berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam usaha mengukur efektivitas yang 
pertama sekali adalah memberikan konsep tentang efektivitas itu sendiri. 
Menurut Cambel J.P (1989: 121), pengukuran efektivitas secara umum dan yang 
paling menonjol adalah: 
a. Keberhasilan program. 
b. Keberhasilan sasaran. 
c. Kepuasan terhadap program. 
d. Tingkat input dan output. 
e. Pencapaian tujuan menyeluruh.  
Bila efektivitas program dikaitkan dengan suatu program dari sebuah organisasi 
atau dinas maka akan menunjukan pada kemampuan organisasi untuk mencapai program 
yang sesuai dengan tujuan dan sasarannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Henry dalam 
Samodra Wibawa (1994: 64) yang menyebutkan bahwa efektivitas program menunjukan 
pada tingkat pencapaian tujuan. 
Dalam Efektivitas Penyuluhan yang dilakukan BNK Sukoharjo, merupakan 
pencapaian tujuan program melalui sumberdaya yang dimiliki untuk memberatas 
penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja. Indikator untuk menentukan efektivitas 
program BNK Goes to School adalah sebagai berikut: 
a. Perubahan perilaku siswa 
Merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas program BNK Goes 
to School berdasarkan perubahan-perubahan perliaku yang dialami masyarakat setelah 
ditetapkan program tersebut. Suatu program jika telah dilaksanakan akan membawa 
suatu dampak bagi audience. Perubahan perilaku yang didapatkan akan mengarahakan 
ke hal yang lebih baik dari sebelumnya. 
b. Pelajaran yang diperoleh 
Merupakan pengukuran efektivitas program BNK Goes to School didasarkan pada 
pelajaran atau dampak yang didapatkan oleh audiens. Karena pelaksanaan suatu 
program juga merupakan suatu proses belajar bagi pelaksana, dengan pelajaran yang 
telah didapat akan membentuk metode penyuluhan yang lebih baik lagi. Sehingga 
audience akan merasa puas dan senang, dan akan menekan dampak penyalahgunaan 
narkoba. 
c. Tingkat kesadaran masyarakat 
Pelaksanaan program BNK Goes to School merupakan proses pelayanan masyarakat 
yang dilakukan BNK Sukoharjo untuk menekan dan mengilangkan penyalahgunaan 
narkoba ditengah masyarakat khususnya remaja. Pengukuran efektivitas program BNK 
Goes to School didasarkan pada keberhasilan menyadarkan remaja untuk mengetahui 
bahaya narkoba, dan tidak menyalahgunakan narkoba. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagi faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah dalam 









Dari bagan diatas menggambarkan hubungan antara Program Penyuluhan BNK Goes to 
School oleh BNK Sukoharjo dengan tingkat keefektivitasan program terhadap pelajar SMA. 
 
G. Definisi Konseptual dan Operasional 
1. Definisi Konseptual 
Untuk membatasi permasalahan dalam penelitian dan menghadirkan perbedaan 
penafsiran maka perlu dibentuk definisi konseptual. Definisi konseptual menurut Azwar 
(2007:  72) adalah suatu definisi yang masih berupa konsep dan maknanya masih sangat 
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Evektivitas Program 










abstrak walaupun secara intutif masih bisa dipahami maksudnya. Dari pengertian ini, 
maka definisi konsep untuk penelitian ini antara lain: 
a. Efektivitas, diartikan sebagai pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan (Handayaningrat, 1995: 16) 
b. Penyuluhan kesehatan, merupakan kegiatan penambahan pengetahuan yang 
diperutukkan bagi masyarakat melalui penyebaran pesan (D.J Maulana. 2007: 12). 
c. Badan Narkotika Kabupaten, merupakan lembaga pemerintah non kementrian 
Indonesia yang melaksanakan tugas pemerintah di bidang  pencegahan, 
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Psikotropika, Prekuror, dan 
bahan adiktif lainnya kecuali untuk tembakau dan alkohol diwilayah kota/kabupaten. 
(Peraturan Presiden Nomer 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika Nasional)  
d. Narkoba, adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik 
sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 
kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan (Undang-
Undang No. 35 tahun 2009). 
e. Siswa SMA, diartikan sebagai peserta didik yang mengikuti pendidikan formal pada 
tingkat menengah atas. 
 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional menurut Azwar (2007: 72) adalah suatu definisi mengenai 
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel yang diamati. 
1. Efektivitas 
a. Frekuensi Penyuluhan, seberapa sering responden mengikuti penyuluhan BNK 
Goes to School oleh BNK Sukoharjo. 
b. Intensitas, seberapa lama waktu responden mengikuti penyuluhan BNK Goes to 
School oleh BNK Sukoharjo. 
c. Komunikator, adalah seseorang yang menyampaikan pesan. Dalam program 
penyuluhan BNK Goes to School komunikator adalah penyuluh BNK Sukoharjo. 
d. Pesan, dalam program BNK Goes to School, pesan yang disampaikan dalam 
penyuluhan adalah materi tentang bahaya penyalahgunaan narkoba. 
2. Sikap Audience 
a. Kognitif, yaitu bahwa dengan komunikasi, seseorang menjadi tahu tentang sesuatu.  
b. Afektif, yaitu bahwa dengan pesan yang disampaikanterjadi perubahan perasaan 
dan sikap. 
c. Konatif, yaitu pengaruh yang berupa perilaku atau tindakan. 
 
 
H. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasi. Pendekatan ini dipilih 
karena untuk mengukur hubungan diantara variable, meramalkan variable yang tidak bebas 
dari pengetahuan kita tentang variable bebas (Rakhmat, 2007: 27). Adanya hubungan dan 
tingkat variabel ini penting karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti 
akan dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian. Jenis penelitian ini biasanya 
melibatkan ukuran statistik/tingkat hubungan yang disebut dengan korelasi (Mc Millan dan 
Schumacher, dalam Syamsuddin dan Vismaia, 2009:25) 
Tujuan deskripsi ini adalah membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di 
lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa pandangan partisipasi yang berada di latar 
penelitian. Dalam bacaan melalui catatan lapangan dan wawancara, penelitian mulai mencari 
bagian-bagian data yang akan memperluas untuk presentasi sebagai deskripsi tergantung pada 
pertanyaan yang berusaha dijawab peneliti. Sering keseluruhan aktivitas dilaporkan secara 
detetail dan mendalam karena mewakili pengalaman khusus. Deskripsi ini ditulus dalam 
bentuk narasi untuk melengkapi gambaran menyeluruh tentang apa yang terjadi dalam aktivitas 
atau peristiwa yang dilaporkan (Emzir, 2008: 14-15).  
Tujuan penelitian korelasional adalah untuk menentukan hubungan antara variabel, atau 
untuk menggunakan hubungan tersebut untuk membuat prediksi. Studi hubungan biasanya 
menyelidiki sejumlah variabel yang dipercaya berhubungan dengan suatu variabel mayor, 
seperti hasil belajar variabel yang ternyata tidak mempunyai hubungan yang tinggi dieliminasi 
dari perhatian selanjutnya (Gay dalam Emzir, 2009: 38). 
1. Teknik Penelitian 
Teknik dalam penelitian ini adalah metode survey. Menurut Dermawan Wibisono 
(2005: 22) Survey merupakan teknik riset dimana informasi dikumpulkan menggunakan 
penyebaran kuesioner. 
2. Batasan Penelitian 
Penelitian mengenai efektivitas penyuluhan BNK Sukoharjo terhadap siswa SMA 
dengan menempatkan lokasi penelitian di Sekolah Menengah Atas yang telah mendapatkan 
penyuluhan dari BNK Sukoharjo yaitu SMA Negeri 3 Sukoharjo dan SMK taman Siswa 
Sukoharjo yang tentunya akan memiliki beberapa batasan penelitian yang akan menjadi 
fokus dalam pembahasan penelitian ini.Penulis akan membatasi penelitian ini dengan 
beberapa hal sebagai berikut: 
a. Proses pelaksanaan penyuluhan narkoba yang dilakukan dilaksanakan BNK 
Sukoharjo. 
b. Efek penyuluhan narkoba pada siswa SMA Negeri 3 Sukoharjo dan SMK Taman 
Siswa Sukoharjo. 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi atau responden penelitian menurut Sugiyono (2013: 215) diartikan 
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dengan demikian peneliti dalam memlilih populasi penelitian tentang 
Efektivitas Penyuluhan Narkoba di Kalangan Pelajar memilih siswa kelas XI dari SMA N 
3 Sukoharjo, dan SMK Taman Siswa Sukoharo yang pernah mengikuti penyuluhan 
narkoba. Dengan jumlah kelas di SMA N 3 Sukoharjo IPS: 5 kelas, IPA: 2 kelas, dan 
Bahasa: 1 kelas; SMK Taman Siswa SukoharjoAkuntansi: 2 kelas, Administrasi 
Perkantoran: 2, Teknik Komputer: 1 kelas, dengan rata-rata Murid 40 Siswa per kelas. 
Dengan demikian populasi penelitian ini sejumlah siswa yang pernah mengikuti 
penyuluhan BNK Sukoharjo terdapat 560 orang siswa. 
Jumlah populasi 560 orang siswa dalam penelitian cukup banyak, dan penelitian 
tidak mungkin mengambil seluruhnya untuk dijadikan responden. Oleh karena, itu peneliti 
memputuhkan sempel. Menurut Sugiyono (2013: 215) sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Penentu responden dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Suharsimi 
Arikunto (2003: 124) yang mengatakan: “ada beberapa rumus yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk menentukan jumlah anggota sampel. Jika peneliti mempunya ratus subjek 
dalam populasi, mereka dapat menentukan 25-30 % dari jumlah subjek tersebut”.  
Mengacu pada pendapat di atas, sempel yang diambil dalam penelitian ini 
berjumlah 168 orang siswa dari 560 siswa. jumlah 168 orang siswa ini berasal dari 108 
orang siswa kelas XI dari SMA N 3 Sukoharjo, dan60 orang siswa kelas XI dari SMK 
Taman Siswa Sukoharjo. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode random sampling sebagai suatu 
cara untuk mempermudah peneliti mendapatkan jawaban dengan pertimbangan waktu dan 
keterbatasan peneliti. 
4. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di: 
a. Kantor Bandan Narkotika Kabupaten (BNK) Sukoharjo di Jl. Abu Tolib Sastrotenoyo, 
No.1, Sukoharjo. Telp: (0271) 593 086. 
b. SMA Negeri 3 Sukoharjo di Jalan Jendral Sudirman No.197, Sukoharjo. Telp (0271) 
593 065. 
c. SMKTaman Siswa Sukoharjo di Jalan Agung R.Suprapto No.33. Telp (0271) 592 036. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
b. Kuesioner 
Kuesioner Menurut Sugiyono (2013:142) merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. 
Teknik penentuan skor yang digunakan dalam penentuan skor/nilai dalam 
penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2009: 93). 
Dalam penelitian ini, menggunakan empat alternatif penilaian dalam penelitian ini, 
yakni: 
1. Jawaban sangat setuju/positif diberi nilai 4 
2. Jawaban setuju/positif diberi nilai 3 
3. Jawaban tidak setuju diberi nilai 2 
4. Jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 1 
Selain itu, dalam penelitian ini juga menggunakan skala Guttman yang memiliki 2 
alternatif jawaban yakni: 
- Setuju/positif 
- Tidak/negatif 
c. Studi Pustaka 
Studi Pustaka adalah pengumpulan data melelui kegiatan mengkaji bahan 
bacaan, dokumentasi, dan buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian. 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabel frekuensi 
melalui software SPSS. Hal ini dilakukan setelah mengolah skor dari data yang 
dikumpulkan lewat kuesioner. Penggunaan tabel frekuensi ini dimaksudkan untuk 
memperoleh perbedaan frekuensi jawaban yang merujuk kepada data tentang objek 
penelitian. 
 
